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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMPENSASI, KEDISIPLINAN 
DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA  
DI PT. JERAPAH 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 
Kompensasi, disiplin, dan lingkungan kerja Terhadap Kepuasan kerja Di PT 
Jerapah. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan yang berkerja di PT 
Jerapah yang berjumlah 45 responden. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan purposive sampling. Metode analisis data yang 
digunakana dalah uji analisis regresi linier berganda dengan uji t, uji F, dan 
koefisien determinasi (R
2
). Dari uji hipotesis didapatkan hasil bahwa gaya 
kepemimpinan (thitung= 2,637), kompensasi (thitung= 2,117), dan disiplin kerja 
(thitung= 5,720) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja 
sedangkan variabel lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kepuasan kerja (thitung= 0,745). Pada uji F menunjukkan bahwa secara 
bersama-sama variabel gaya kepemimpinan, kompensasi, disiplin kerja, dan 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 78,9 % 
 
Kata kunci: gaya kepemimpinan, kompensasi, disiplin kerja, lingkungan kerja 
dan kepuasan kerja 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the influence of leadership style, 
compensation, discipline, and work environment Against Job Satisfaction At PT 
Jerapah. The sample in this research is employees who work in PT Jerapah which 
amounted to 45 respondents. Sampling technique in this research is by purposive 
sampling. Data analysis method used is multiple linier regression analysis test 
with t test, F test, and coefficient of determination (R2). From hypothesis test 
showed that leadership style (thitung = 2,637), compensation (thitung = 2,117), 
and work discipline (thitung = 5,720) have a significant influence on job 
satisfaction while work environment variable has no significant effect on job 
satisfaction = 0.745). In the F test shows that together variables of leadership 
style, compensation, work discipline, and work environment have a significant 
effect on job satisfaction. The coefficient of determination (R2) is 78,9% 
 
Keywords: leadership style, compensation, work discipline, work environment 
and job satisfaction 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam masyarakat saat ini, aliran hidup tergantung pada organisasi 
dan pengembangan dan kelangsungan hidup masyarakat, fungsi kerja dan 
kinerja yang efektif. Organisasi telah dibentuk untuk memenuhi kebutuhan 
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sosial dan kegiatan kelompok. Penggerak utama organisasi adalah manusia. 
Mereka memberikan kehidupan kepada organisasi dan memberikan tujuan. 
Jadi, pembangunan manusia dan upaya dan memimpin mereka untuk 
pencapaian tujuan tidak mungkin tanpa manajemen. Karena prinsip pertama 
dari organisasi adalah adanya manusia, jelas langkah yang paling dasar yang 
harus dilakukan untuk mencapai hal ini adalah untuk menjaga personil dan 
memberikan kepuasan psikologis dan pemenuhan karyawan (Shafie et., al, 
2013). 
Pemimpin dengan mengambil langkah-langkah yang diperlukan dan 
membangun hubungan manusia untuk memberikan penggunaan optimal dari 
sumber daya manusia dalam organisasi mereka bahwa di antara langkah-
langkah ini kita dapat merujuk untuk mengambil gaya kepemimpinan yang 
benar (Shafie et., al, 2013). Jelas, setiap manajer dalam manajemen dan 
operasi mereka menggunakan gaya kepemimpinan tertentu yang gaya ini 
sebenarnya satu set pola perilaku yang requently terjadi selama kerja 
organisasi konstan dan orang lain tahu dia dengan itu dan sebagai manajer 
organisasi dalam sangat bekerja sama dengan staf, gaya kepemimpinan 
manajer ini memiliki dampak signifikan pada semangat staf. Dan akibatnya, 
staf moral akan mempengaruhi kinerja mereka (Shirzad & Kebriya & 
Zanganeh, 2011). Bahkan, kepemimpinan adalah penting bagi semua 
organisasi untuk mencapai tujuan. Sejak kepemimpinan adalah faktor kunci 
untuk meningkatkan kinerja organisasi, keberhasilan atau kegagalan sebuah 
organisasi tergantung pada efektivitas kepemimpinan di semua tingkat. 
Kompensasi sering dianggap sebagai imbalan langsung dan tidak 
langsung moneter dan non-moneter yang diberikan kepada karyawan atas 
dasar nilai pekerjaan, kontribusi pribadi mereka, dan kinerja. Ini adalah salah 
satu kebutuhan fisik yang mempengaruhi motivasi yang pada gilirannya 
mempengaruhi kinerja karyawan. Tujuan dari kompensasi yang baik adalah 
untuk menarik, memotivasi dan mempertahankan orang-orang baik untuk 
pencapaian tujuan organisasi. Kompensasi karenanya harus diakui sebagai 
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, (Wekesa dan Nyaro, 2013). 
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Lingkungan kerja adalah segala sesuatu di sekitar petugas dan dapat 
mempengaruhi diri mereka sendiri dalam menjalankan tugas yang ditugaskan 
kepada mereka. Oleh karena itu, lingkungan kerja berarti dinamis, akseleratif, 
dan memiliki dampak positif. Salah satu aspek dalam pembangunan adalah 
terwujudnya lingkungan kerja yang kondusif. Lingkungan kerja yang nyaman 
menciptakan lingkungan yang produktif, sehingga membuat para penghuni 
merasa senang dan nyaman. Kurang mendukung lingkungan kerja untuk 
pelaksanaannya juga menyebabkan menurunnya kinerja, seperti kurangnya 
peralatan kerja, mis. Komputer, ruang kerja yang pengap, kurang ventilasi 
udara dan prosedur yang tidak jelas. Gaji tidak sesuai dengan beban kerja 
akan membuat petugas melihat pekerjaan lain yang menjamin tercapainya 
harapan mereka. Secara genetis masing-masing individu memiliki 
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan dan pola perilaku untuk 
mengatasi masalah di lingkungan. Pembentukan lingkungan kerja yang 
mendukung produktivitas kerja akan menciptakan kepuasan kerja bagi 
pekerja dalam suatu organisasi (Siagian, 2008) 
Berdasarkan hasil masalah yang timbulkan maka peneliti dapat mengambil 
penlitian dengan judul : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, 
disiplin, dan lingkungan kerja Terhadap Kepuasan kerja Di PT 
Jerapah”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adlah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 
dalam peneltian ini adlah data primer yaitu data yang diperoleh langsung 
dengan cara penyebaran kuesioner langsung kepada responden. Penelitian ini 
dilakukan di PT. Jerapah di Mojosongo. Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini yaitu karyawan PT. Jerapah. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adlah dengan menggunakan Purposive sampling adalah 
teknik non probability sampling yang lebih tinggi kualitasnya dan merupakan 
pengembangan atau penyempurnaan dari metode-metode sebelumnya, 
dimana peneliti telah membuat kisi-kisi atau batas-batas berdasarkan ciri-ciri 
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subyek yang akan dijadikan sampel penelitian (Supardi,2005). Metode 
Analisa Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Analisa Regresi Berganda dengan pengujian Hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengujian Analisis Regresi Linier Berganda  
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel β Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta -6,444 2,457 -2,623 0,012 
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,274 0,104 2,637 0,012 
Kompensasi (X2)  0,204 0,096 2,117 0,040 
Disiplin kerja (X3) 0,742 0,130 5,720 0,000 
Lingkungan kerja (X4) 0,095 0,128 0,745 0,460 
R                    0,888 
R Square        0,789 
Adjusted R²   0,768 
F hitung              37,461 
Probabilitas F     0,000 
Sumber: Data Primer Olahan, 2017 
 
Dari hasil penelitian pada tabel 1 dapat disusun persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut 
Y = -6,444 + 0,274 X1 + 0,204 X2+ 0,742 X3 + 0,095 X4 
3.2 Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 2. Hasil koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .789 .768 1.809 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi, Gaya 
Kepemimpinan, Disiplin Kerja 
 
Dari penelitian pada Table 4.8 bahwa dari hasil perhitungan 
diperoleh Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,789. Menunjukan 
bahwa variabl kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variabel gaya 
kepemimpinan, kompensasi, disiplin kerja dan lingkungan kerja sebesar 
78,9% dan sisanya sebesar 21,1% dijelaskan oleh model lainnya. 
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3.3 Uji Ketepatan Model  




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 490.313 4 122.578 37.461 .000
a
 
Residual 130.887 40 3.272   
Total 621.200 44    
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja 
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 
Berdasarkan hasil Table 3 bahwa variabel independent secara 
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependent. Hal ini 
dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 37,461 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.000. Nilai probabilitas F hitung jauh lebih kecil dari 
0.05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kepuasan 
konsumen atau dapat dikatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan, 
kompensasi, disiplin kerja dan lingkungan kerja dapat menjelaskan varian 
kepuasan kerja. 
3.4 Uji t 
Pengujian regresi digunakan pengujian dua arah dengan 
menggunakan tingkat keyakinan sebesar 95% yang berarti bahwa α = 5%. 
Perhitungan besarnya t-tabel menggunakan rumus : 
t-tabel  = t α/2, n-k 
  = 0,05/2; 45-5 
  = 0,025; 40 
  = 2,021 
Berikut akan dijelaskan pengujian masing-masing variabel secara parsial, 
antara lain: 
3.4.1 Pengujian Terhadap Variabel Gaya Kepemimpinan 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai thitung sebesar 2,637. 
Oleh karena hasil uji t statistik (thitung) lebih kecil dari nilai ttabel (2,637 > 
2,021) atau probabilitas t lebih besar dari 0,05 (0,012 < 0,05) maka Ho 
ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa variabel gaya 
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kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 
kerja. 
3.4.2 Pengujian Terhadap Variabel Kompensasi 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai thitung sebesar 2,117. 
Oleh karena hasil uji t statistik (thitung) lebih besar dari nilai ttabel (2,117> 
2,021) atau probabilitas t lebih kecil dari 0,05 (0,040 < 0,05) maka Ho 
ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa variabel kompensasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 
3.4.3 Pengujian Terhadap Variabel Displin Kerja 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai thitung sebesar 5,720. 
Oleh karena hasil uji t statistik (thitung) lebih kecil dari nilai ttabel (5,720 > 
2,021) atau probabilitas t lebih besar dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho 
ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa variabel disiplin 
kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 
3.4.4 Pengujian Terhadap Variabel Lingkungan Kerja 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai thitung sebesar 0,745. 
Oleh karena hasil uji t statistik (thitung) lebih besar dari nilai ttabel (0,745 
<2,021) atau probabilitas t lebih kecil dari 0,05 (0,460 > 0,05) maka Ho 
diterima pada taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa variabel 
Lingkungan Kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan konsumen. 
3.5 Pembahasan 
3.5.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja. 
Variabel Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan kerja karena nilai signifikan lebih dari 0,05. Ini 
menunjukkan bahwa indikator gaya kepemimpinan yang 
digunakan untuk penelitian di PT Jerapah yaitu sebagai inspiratif, 
bisa membuat keputusan, dan bisa bertanggung jawab akan 
memberikan efek terhadap kepuasan karyawan di PT Jerapah. 
Yang berarti bahwa Semakin baik kepemimpinan di PT Jerapah 
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yang ditunjukan ke karyawan, maka kepuasan yang ada di 
karyawan semakin tinggi. 
3.5.2 Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja. 
Variabel Kompensasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan 
kerja karena nilai signifikan lebih dari 0,05. Ini menujukkan bahwa 
indikator kompensasi yaitu upah dan gaji; insentif; tunjangan; dan 
fasilitas tidak akan memberikan dampak terhadap kepuasan kerja. 
Yang berarti bahwa Semakin besarnya kompensasi yang diberikan 
PT Jerapah ke karyawan akan memiliki dampak terhadap kepusan 
karyawan 
3.5.3 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 
Variabel Disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan kerja karena nilai signifikan kurang dari 0,05. Ini 
menujukkan bahwa indikator Displin kerja seperti Kualitas 
Disiplin, Kuantitas Kerja, Kompensasi yang Dibutuhkan, Lokasi 
Tempat Kerja atau Tempat Tinggal yang ditunjukan oleh karyawan 
merupakan kepuasan terhadap perusahaan atas timbaliknya yang 
diberikan. Yang berarti bahwa semakin tinggi disiplin kerja yang 
diterapkan di PT jerapah, maka kepuasan kerja akan meningkat. 
3.5.4 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Variabel Lingkungan Kerja tidak memiliki pengaruh 
terhadap kepuasan kerja karena nilai signifikan lebih dari 0,05. 
Yang berarti bahwa baik buruk lingkungan kerja yang ada di PT. 
Jerapah tidak akan memberikan dampak pada karyawan. Ini 
menujukkan bahwa indikator lingkungan kerja seperti kebersihan, 
penerangan, udara, keamaan, kebisingan, dan hubungan dengan 
rekan kerja yang ditunjukkan dalam perusahaan, tidak dapat 







Berdasarkan hasil analisis pengaruh  kompensasi, gaya kepemimpinan 
dan lingkungan kerja  terhadap kinerja karyawan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
Adanya Pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung (2,637) > ttabel (2,021), jadi hipotesis 
pertama diterima yang menyatakan gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh 
terhadap kepuasan kerja. 
Adanya Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai thitung (0,204) > ttabel (2,021), jadi hipotesis kedua 
diterima yang menyatakan kompensasi mempunyai pengaruh terhadap 
kepuasan kerja. 
Adanya Pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai thitung (5,720) > ttabel (2,021), jadi hipotesis ketiga 
diterima yang menyatakan disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap 
kepuasan kerja. 
Tidak Adanya Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kepuasan kerja. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung (0,745) < ttabel (2,021), jadi 
hipotesis keempat ditolak yang menyatakan lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh terhadap kepuasan kerja. 
Berdasarkan hasil uji f menunjukkan bahwa f hitung 37,461 dengan 
nilai probabilitas 0.000 karena nilai probabilitas <0.05 maka model fit. 
Berdasarakan koefisien determinasi menunjukan bahwa nilai R square 
sebesar 0.789 yang berarti bahwa 78,9% variabel kepuasan karyawan dapat 
dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan, kompensasi, disiplin kerja, dan 
lingkungan kerja. 
Adapun saran yang disajikan penulis adalah sebagai berikut: Bagi 
peneliti yang akan datang sebaiknya menambah jumlah sampel tidak hanya 45 
saja dan menambah variabel yang diteliti yaitu gaya kepemimpinan, 
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